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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap

ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin.

huruf arab nama huruf latin Keterangan

ا Alif tidak di lambangkan tidak di lambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa Ṡ es (dengan titik diatas )

ج Jim J Je

ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha
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د Dal D de

ذ Zal Ż zet (dengan titik atas)

ر Ra R er

ز Zai Z zet

س Syin S es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad Ṣ es (dengan titik di dibawah)

ض Dad Ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta Ṭ te (dengan titik bawah)

ظ Za Ẓ zet (dengan titik bawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wawu W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ‘ Apostrof

ي Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

أ = a أ = a

أ = i أي = ai إي = I>

أ = u أو = au أو = u>

3. Ta’ Marbutah

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة حمیلة ditulis mar’atun jamῑlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فاطمة ditulis fātimah

4. Syaddad (tasdid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi Syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-birr

5. Kata Sandang (Artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

السیدة ditulis as-sayyidahI

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamaru

البدیع ditulis al-badῑ’

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:

امرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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MOTO

اً مَّثاَنيَِ تَـقْشَعِرُّ مِنْهُ جُلُوْدُ الَّذِيْنَ دِيْثِ كِتٰ هُ نَـزَّلَ اَحْسَنَ الحَْ للّٰ اَ  بًا مُّتَشَاِ
هِ لِكَ هُدَى اللّٰ هِ ذٰ ذِكْرِ اللّٰ يخَْشَوْنَ رَبَّـهُمْ ثمَُّ تلَِينُْ جُلُوْدُهُمْ وَقُـلُوْبُـهُمْ اِلىٰ 

۞هُ فَمَا لَهُ مِنْ هَادٍ وَمَنْ يُّضْلِلِ اللّٰ هْدِيْ بِهِ مَنْ يَّشَاءُ ي ـَ
“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur’an yang

serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang
yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka
ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia memberi

petunjuk kepada siapa yang dia kehendak. Dan barangsiapa dibiarkan sesat oleh
Allah, maka tidak seorang pun yang dapat memberi petunjuk.”

(QS. Az-Zumar [39]:23)
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ABSTRAK

Rahma Maulida Anansyah. 2117155. 2021. Pengaruh Menghafal Al-Qur’an
Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa SDIT Buah Hati Pemalang Tahun Ajaran
2020/2021. Skripsi  Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan
Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Dr. H.
Abdul Khobir, M.Ag
Kata Kunci : Menghafal Al-Qur’an, Kecerdasan Emosional

SDIT Buah Hati Pemalang merupakan salah satu lembaga sekolah formal
yang memiliki program menghafal Al-Qur’an, dimana siswa-siswinya selain di
didik dalam pelajaran umum mereka juga di didik dalam menghafal Al-Qur’an. Jadi
dalam pembelajarannya, siswa-siswi belajar pendidikan umum seperti sekolah
biasa pada umumnya dan juga belajar dalam menghafal Al-Qur’an seperti tajwid,
menghafal Al-Qur’an, serta pembiasaan membaca surah-surah pilihan dalamiAl-
Qur’an. Lingkungan merupakan salah satu faktor yang penting dalam pembentukan
kecerdasan emosional seseorang, hal tersebutlah yang menuntut orangtua agar bisa
memilihkan lingkungan yang baik untuk anak. Mengingat pada fase ini anak
menghabiskan banyak waktu di sekolah, salah satu cara bisa berupa memilihkan
anak sekolah berbasis pesantren yang di dalamnya memuat kegiatan yang dapat
mengembangkan kecerdasan emosional anak, salah satunya yakni kegiatan
menghafaliAl-Qur’an.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan
hafalan Al-Qur’an siswa SDIT Buah Hati Pemalang ? Seberapa tinggi kecerdasan
emosional siswa SDIT Buah Hati Pemalang ? Adakah pengaruh menghafal Al-
Qur’an terhadap kecerdasan emosional siswa SDIT Buah Hati Pemalang ? Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan hafalan Al-Qur’an siswa SDIT
Buah Hati Pemalang, mengetahui kecerdasan emosional siswa SDIT Buah Hati
Pemalang, serta mengetahui pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap kecerdasan
emosional siswa SDIT Buah Hati Pemalang. Kegunaan penelitian secara teoritis
diharapkan dapat menjadi sarana dalam memperluas pengetahuan secara khusus
untuk peneliti dan secara umum untuk orang yang berinteraksi langsung dengan
pendidikan, dapat memberikan sumbangan informasi dalam ilmu ketarbiyahan, dan
juga bisa meningkatkan kualitass para calonn penghafall Al-Qur’an agar jadi llebih
baik. Sedangkan kegunaan secara praktis adalah untuk menjadi sumbangsih dan
juga saran untuk semua llembaga pendidikann lebih khusus bagi sekolah mengenai
pentingnya kecerdasan emosional.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Sumber data utama (primer) dalam
penelitian ini, yaitu data yang diambil peneliti melalui nilai, angket dan
dokumentasi. Sumber data tersebut meliputi; nilai menghafal Al-Qur’an siswa kelas
IV dan kelas V SDIT Buah Hati Pemalang. Sedangkan sumber data sekunder dalam
penelitan ini adalah  dokumen-dokumen mengenai gambaran umum SDIT Buah
Hati Pemalang. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi,
metode angket (kuesioner), dan metode dokumentasi. Sedangkan metode analisis
data menggunakan analisis data kuantitatif dengan metode analisis statistik regresi
linier sederhana.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa menghafaliAl-Qur’an siswa SDIT
Buah Hati Pemalang berada pada interval 79-81 dengan nilai rata-rata 81 yang
berada dalam kategori baik. Kecerdasan emosional siswa SDIT Buah Hati
Pemalang berada pada interval 72-77 dengan nilai rata-rata 77 yang berarti berada
dalam kategori sedang. Dan pada perhitungan statistik dengan menggunakan rumus
regresi linear sederhana yaitu Ŷ = 24,883 + 0,654X. Kemudian didapatkan nilai
ttest = 4,399. Pada taraf signifikansi 5% nilai ttabel = 2,021 maka ttest 4,399 > ttabel 2,021
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, untuk taraf signikansi 1% nilai ttabel = 2,704
maka ttest 4,399 > ttabel 2,704 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara menghafal
Al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional siswa SDIT Buah Hati Pemalang tahun
ajaran 2020/2021.
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BABiI

PENDAHULUAN

A. LatariBelakang Masalah

Al-Qur’an adalah kalam Allah Swt. yang diwahyukan dengan perantaraan

malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw. sebagai peringatan, petunjuk,

tuntunan dan hukum bagi kehidupan umat manusia.1

Bagi tiap umat muslim, Al-Qur’an adalah firman Allah Swt. yang begitu

diagungkan sebab termuat nilai-nilaiiyang luar biasa untukidijadikanisebagai

tauladan ataupun menjadi pegangan di seluruh aspek dalam hidup. Melalui Al-

Qur’an, kita bisa tahu kebenaran serta keburukan, apa yang harus dilakukan dan

apa yang seharusnya tidak dilakukan. Disamping itu, Al-Qur’an juga memiliki

banyak manfaat bagi para pembacanya, salah satunya yaitu akan menjadi

penolong bagi orang yang istiqomah membacanya.2

Adanya banyak manfaat ketika membacaiAl-Qur’an, maka tidakisedikit

pula orangiyang menghafaliAl-Qur’an. MenghafaliAl-Qur’an adalah sebuah

proses,iusaha yang sungguh-sungguhiyang dilakukaniguna mengingatiserta

meresapkan bacaanikitab suci Al-Qur’aniyang mengandung mukjizatike dalam

pikiraniagar selalu ingatidengan menggunakanistrategi tertentu.3 Meskipun

terasa sulit, tapi ada sebagian individu yang tidak menyerah untuk menghafal

Al-Qur’an, karena dengan menghafal Al-Qur’an selain mendapat pahala

1 Mardan, Al-Qur’an: Sebuah Pengantar Memahaminya Secara Utuh (Jakarta: Pustaka
Mapan jakarta, 2010), cet. Ke-2, hlm. 27.

2 Mardan, Al-Qur’an: Sebuah Pengantar Memahaminya Secara Utuh... hlm. 27.
3 Nurul Hidayah, “Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Lembaga Pendidikan” (Jurnal

Ta’allum, No. 01, Juni, IV, 2016), hlm. 66.
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membacanya, ia juga mendapat keistimewaan-keistimewaan baik di dunia

maupun di akhirat seperti yang sudah dijanjikan oleh Allah Swt.

Peran seseorangiyang menghafaliAl-Qur’an sangat penting di kalangan

umatiIslam sebab orang-orangiyang menghafaliAl-Qur’an dan mentadabburi

memiliki tugas sebagai orang yang menjaga keaslianiAl-Qur’an agarijangan

sampaiiAl-Qur’an yang dijadikan sebagai pedoman umat Islamigampang

diselewengkanioleh kelompok-kelompokiyang ingin menghancurkan iumat

Islam.iSebab itu, lembaga pendidikan Islam wajib menyiapkan seorang

penghafal Al-Qur’an sejak usia masih anak-anak.iKarena anak keciliwalaupun

hafalan agakilambat namun ingatanimereka tergolong amat kokoh, serta ketika

ia menghafal Al-Qur’an kemudian senantiasa dibaca setiap hari, akan semakin

kuat.4

Untuk menghafaliAl-Qur’an diperlukan niat,itekad yangisuci serta jiwa

yang bersih.iSebab, tujuan dari menghafal Al-Qur’an bukan hanya hafal lafaz-

lafaz Al-Qur’an saja serta tidak hanya membicarakan tentang kecerdasan

intelektual, tetapi mengenai bagaimana seseorang dapat menggunakan

kecerdasan emosionalnya dengan baik.

Kecerdasan emosional yakni kecakapan seseorang untuk mengenali emosi

diri sendiri, mengekspresikannya dengan tepat, mengelolanya, mengenal

individu lain serta melakukan relasi yang baik kepada individu lainnya. Definisi

lainnya, bahwa kecerdasan emosi yakni kecakapan seseorang agar dirinya dapat

4 Sumarsih Anwar, “Penyelenggaraan Pendidikan Tahfidzul Qur’an pada Anak Usia Sekolah
Dasar di Pondok Pesantren Nurul Iman Kota Tasikmalaya” (Jurnal Penelitian Pendidikan Agama
dan Keagamaan, Juli, 2017), hlm. 264.
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dikendalikan. Maksudnya yakni kecakapan seseorang untuk mengutarakan

emosi yang benar ketika dihadapi dengan segala macam kondisi.5

Emosi merupakan reaksi jiwa yang berkobar-kobar. Dalam Al-Qur’an

dikemukakan gambaran yang cermat tentang berbagai emosi yang dirasakan

manusia, seperti takut, marah, cinta, senang, benci, cemburu, sesal, malu,

ataupun sebagainya. Adapun indikasi emosi dalam kehidupan misalnya,

seseorang yang sedang dirundung kesedihan, marah, stres, dan lain sebagainya

dianjurkan untuk membaca Al-Qur’an agar hati mereka tenang sehingga

kesedihan, marah, dan stres yang mereka alami bisa berkurang.6

Menghafal Al-Qur’an bisa mengontrol emosi dari orang yang

menghafalnya, sebab pada hakikatnya Al-Qur’an mampu menenangkan

perasaan hati. Saat seseorang yang hafal Al-Qur’an dihadapkan pada masalah

maka seseorang tersebut tidak akan menyalahkan orang lain dan mengeluh,

sebab di jiwa dan hatinya sudah ada penawar. Ia mampu melewati rintangan

tersebut karena telah mampu menguasai kecerdasan emosional nya.7

Dalam proses menghadapi kehidupan sosial yang diharuskan untuk

berinteraksi dengan orang lain, kecerdasan emosional sangatlah penting. Jika

tidak memiliki kecerdasan emosional, maka tidak dapat menjalani kehidupan

5 Ilmi Al-Idrus, Damayanti, Ermayanti, “Pengembangan Kecerdasan Emosional Peserta
Didik di Sekolah Dasar Melalui Pendidikan Karakter” (Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, No. 1,
Februari, IV, 2020), hlm. 139.

6 Muhammad Utsman Najati, Psikologi dalam Al-Qur’an (Terapi Qur’ani dalam
Penyembuhan Gangguan Kejiwaan) (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 99.

7 Muhammad Utsman Najati, Psikologi dalam Al-Qur’an (Terapi Qur’ani dalam
Penyembuhan Gangguan Kejiwaan)... hlm. 99.
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sebagai seseorang yang diharuskan untuk berinteraksi dengan lingkungan

sekitarnya.8

Kajian yang dilakukan oleh Shalih bin Ibrahim, seorang guru besar

psikologi Universitas Al-Imam bin Saud Al-Islamiyah yang meneliti sejumlah

340 mahasiswa.iHasil penelitiannya disimpulkan bahwasanya kesehatan

psikologis yakni situasi dimanaiterjadi keselarasanipsikis seseorang yang terdiri

dariiempat faktoriyang utama yakni agama,isosiologis, jasmani, serta spiritual.

Peneletian tersebut menemukaniadanya relasi yang positif antara peningkatan

kadar hafalan dengan tingkat kesehatan psikis, serta mahasiswa yang unggul di

bidang hafalan Al-Qur’an mempunyai tingkat kesehatan jiwa yang memiliki

perbedaan yang amat jelas. Beliau menegaskan bahwasanya membiasakan

anakiuntuk menghafaliAl-Qur’an akan bisa meningkatkan kecerdasannya, serta

dapat memberikan pengaruh terhadap Kecerdasan Emosional (EQ), Kecerdasan

Spiritual (SQ), sekaligus Kecerdasan Inteletual (IQ) seseorang.9

Penelitian ini di latar belakangi oleh semakin berkembangnya zaman baik

dalam segi teknologi maupun ilmu, yang menyebabkan hampir seluruh hal bisa

dikerjakan dengan cara praktis, seperti dalam penggunaan gadget. Namun,

perkembangan yang terkesan positif tersebut tidak bisa lepas dari efek yang

negatif. Sebab semua hal bisa dilakukan dengan gampang, serta ada banyaknya

oknum yang menyalahgunakan perkembangan tersebut. Di antara efek negatif

8 Muhammad Utsman Najati, Psikologi dalam Al-Qur’an (Terapi Qur’ani dalam
Penyembuhan Gangguan Kejiwaan)... hlm. 101.

9 Indah Aprilia Sari, “Hubungan kemampuan Menghafal Al-Qur’an dengan Kecerdasan
Emosional Siswa Tahfidz di SMA IT Baitul Muslim Lampung Timur”, Skripsi (Lampung: UIN
Raden Intan, 2020), hlm. 11-12.
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tersebut dalam penggunaan gadget pada anak sekolah dasar yakni menimbulkan

pengaruh terhadap perkembangan psikologi anak, terutama pada aspek

pertumbuhan emosi, seperti anak menjadi mudah marah, menirukan tingkah laku

dalam gadget, suka membangkang, dan berbicara sendiri pada gadget, serta

perkembangan moral yang berdampak pada kedisiplinan, anak menjadi mudah

meninggalkan kewajibannya untuk beribadah, anak menjadi malas,

berkurangnya waktu belajar akibat terlalu sering bermain game dan menonton

youtube10, serta bisa menurunkan daya aktif dan kemampuan anak untuk

berinteraksi dengan orang lain.11 Kenakalan tersebut dapat terjadi karena anak

memasuki fase labil, sehingga tidak jarang pada fase ini akan mengalami

perubahan dari segi fisik dan psikologis seperti emosional.12

Hal tersebut dapat teratasi jika mereka mempunyai pengendalian diri yang

baik sehingga ia mampu membedakan baik buruk untuk dirinya. Pengendalian

diri yang baik merupakan salah satu aspek dari kecerdasan emosional.

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang penting dalam pembentukan

kecerdasan emosional seseorang, hal tersebutlah yang menuntut orangtua agar

bisa memilihkan lingkungan yang baik untuk anak. Mengingat pada fase ini anak

menghabiskan banyak waktu di sekolah, salah satu cara bisa berupa memilihkan

anak sekolah berbasis pesantren yang di dalamnya memuat kegiatan yang dapat

10 Layyinatus Syifa, Eka Sari Setianingsih, dan Joko Sulianto, “Dampak Penggunaan Gadget
terhadap Perkembangan Psikologi pada Anak Sekolah Dasar” (Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, No. 4,
III, 2019), hlm. 527.

11 Puji Asmaul Chusna, “Pengaruh Media Gadget pada Perkembangan Karakter Anak”
(Dinamika Penelitian: Media Komunikasi Sosial Keagamaan, No. 2, November, XVII, 2017), hlm.
318.

12 Ainun Jariah, “Meningkatkan kecerdasan Emosional Siswa Melalui Kebiasaan Membaca
Al-Qur’an” (Jurnal Studia Insania, No. 1, Mei, VII, 2019), hlm. 54-55.
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mengembangkan kecerdasan emosional anak, salah satunya yakni kegiatan

menghafaliAl-Qur’an.13

Saat ini banyakisekali lembaga pendidikan yangimengadopsi kurikulum

berbasis pesantren, seperti diterapkannya program menghafal Al-Qur’an di

sekolah. Lembaga pendidikan pun saling mengunggulkan program-programnya

dalam menghafal Al-Qur’an untuk menarik orangtua calon siswa agar

menyekolahkan putra-putri mereka di sekolah tersebut. Karena, salah satu

keinginan orangtua adalah menginginkan buah hati mereka tidak cuma cerdas

secara intelektual, tetapi juga cerdas secara emosional maupun spiritual.

SDIT Buah Hati Pemalang merupakan salah satu lembaga sekolah formal

yang memiliki program menghafal Al-Qur’an, dimana siswa-siswinya selain di

didik dalam pelajaran umum mereka juga di didik dalam menghafal Al-Qur’an.

Jadi dalam pembelajarannya, siswa-siswi belajar pendidikan umum seperti

sekolah biasa pada umumnya dan juga belajar dalam menghafal Al-Qur’an

seperti tajwid, menghafal Al-Qur’an, serta pembiasaan membaca surah-surah

pilihan dalamiAl-Qur’an.14

Seluruh siswaidiwajibkan untukimenghafal Al-Qur’an minimum 3 juz

yang sekaligus menjadi persyaratan bagi para peserta didik untuk lulus dari SDIT

Buah Hati Pemalang. Jadi jika seorang peserta didik belum mencapai target

minimal 3 juz maka belum bisa dinyatakan lulus sekolah walaupun nilai

13 Ainun Jariah, “Meningkatkan kecerdasan Emosional Siswa Melalui Kebiasaan Membaca
Al-Qur’an”... hlm. 55.

14 Observasi di SDIT Buah Hati Pemalang, 28 April 2021 Pukul 08.42 WIB.



7

akademiknya tergolong baik. Sekarang ini, jumlah maksimal atau yang paling

tinggi jumlah hafalannya yakni mencapai 5 juz.15

Penelitian ini di lakukan karena ingin mengkaji bukti pengaruh antara

menghafal Al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional terutama bagi siswa SDIT

Buah Hati Pemalang, dengan judul “Pengaruh Menghafal Al-Qur’an terhadap

Kecerdasan Emosional Siswa SDIT Buah Hati Pemalang Tahun Ajaran

2020/2021”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah ialah pembatasan terhadap masalah agar penelitian

terfokus pada masalah yang akan diteliti dan tidak menyebar kemana-mana.

Maka rumusan masalah setelah melihat dari latar belakang masalah tersebut di

antaranya :

1. Bagaimana kemampuan hafalan Al-Qur’an siswa SDIT Buah Hati Pemalang

?

2. Seberapa tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki siswa SDIT Buah Hati

Pemalang ?

3. Adakah pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional

siswa SDIT Buah Hati Pemalang ?

15 Observasi di SDIT Buah Hati Pemalang, 28 April 2021 Pukul 08.42 WIB.
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C. Tujuann Penelitiann

Tujuan dari penelitian yang akan dicapai berdasarkan rumusan masalah

diatas yaitu:

1. Guna mengetahui kemampuan hafalan Al-Qur’an siswa SDIT Buah Hati

Pemalang.

2. Guna mengetahui kecerdasan emosional yang dimiliki siswa SDIT Buah Hati

Pemalang.

3. Guna mengetahui pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap kecerdasan

emosional siswa SDIT Buah Hati Pemalang.

D. Manfaat Penelitian

Selain tujuan penelitian yang hendak dicapai, terdapat pula manfaat dalam

penelitian ini, diantaranya :

1. Secara Teoretis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana dalam

memperluas pengetahuan secara khusus untuk peneliti dan secara umum

untuk orang yang berinteraksi langsung dengan pendidikan, dapat

memberikan sumbangan informasi dalam ilmu ketarbiyahan, dan juga bisa

meningkatkan kualitass para calonn penghafall Al-Qur’an agar jadi llebih

baik.

2. Secara Praktiss

a. Untuk penulis, penelitian ilmiah dapat menambah pengalaman serta

wawasan, khususnya menambah wawasan mengenai pengaruh menghafal
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Al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional siswa SDIT Buah Hati

Pemalang.

b. Untuk Lembaga yang diteliti, harapan dari hasil penelitian ini bagi

ustaż/ustażah dapat dimanfaatkan serta digunakan untuk menjadi dasar

pertimbangan di sekolah guna merumuskan kebijakan yang menyangkut

pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional siswa

SDIT Buah Hati Pemalang.

c. Untuk siswa diharapkannmenghafal Al-Qur’an untuk perbaikan kualitas

hablun minallah serta hablun minannas.

d. Untuk masyarakattumum, diharapkan dapattbermanfaatssebagai

tambahaniiinformasi gunammemperluas pengetahuan untuk

memikirkannmasaddepanaanakssebagaiggenerasi Qur’ani.

E. SistematikaiPenulisan

Agar memperjelasipembahasan, untuk itu peneliti menyajikan

penulisaniskripsi iniidengan sistematika sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan, bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Landasan teori, bab ini terdiri dari 3 sub bab yakni: deskripsi teori,

penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. Dalam

pembahasan deskripsi teori mencakup 2 sub bab, yakni: MenghafaliAl-Qur’an

yangiterdiri dari:ipengertian menghafal Al-Qur’an, hukum menghafal Al-

Qur’an, keutamaan menghafal Al-Qur’an, faktor pendukung menghafal Al-

Qur’an, metode menghafal Al-Qur’an, kaidah-kaidah dalam menghafal Al-
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Qur’an, dan sebab lupa ketika menghafal Al-Qur’an. Kecerdasan emosional

yang terdiri dari: pengertian kecerdasan emosional, unsur-unsur kecerdasan

emosional, dan faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional.

BabiIII MetodeiPenelitian, bab ini mencakup jenisidan pendekatan

penelitian, tempat dan waktuipenelitian, variabelipenelitian, populasi,isampel,

daniteknik pengambilanisampel, teknikipengumpulan dataidan instrumen, serta

teknikianalisisidata.

Bab IViHasil penelitianidan pembahasan,ibabiini terdiriidari 3 subibab

yakni:ideskripsi data, analisis data, dan pembahasan.

Bab V Penutup, bab ini terdiri dari simpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil analisis data yang sudah dilakukan peneliti tentang

pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap kecerdasan emosional siswa SDIT

Buah Hati Pemalang tahun ajaran 2020/2021 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Menghafal Al-Qur’an siswa SDIT Buah Hati Pemalang berada pada interval

79-81 dengan nilai rata-rata 81 yang berarti baik.iDengan

demikianikemampuan menghafaliAl-Qur’an siswa SDIT Buah Hati

Pemalang berada dalam kategori baik.

2. Kecerdasan emosional siswa SDIT Buah Hati Pemalang berada pada interval

72-77 dengan nilai rata-rata 77 yang berarti sedang. Dengan demikian

kecerdasan emosional siswa SDIT Buah Hati Pemalang berada dalam

kategori sedang.

3. Menghafal Al-Qur’an memiliki pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap kecerdasan emosional siswa SDIT Buah Hati Pemalang tahun ajaran

2020/2021 yang dibuktikan melalui analisis regresi linear sederhana, didapat

nilai a = 24,883 dan nilai b = 0,654. Maka persamaan regresinya yakni Ŷ =

24,883 + 0,654X. Kemudian didapatkan nilai ttest = 4,399. Pada taraf

signifikansi 5% nilai ttabel = 2,021 maka ttest 4,399 > ttabel 2,021 sehingga Ho

ditolak dan Ha diterima, untuk taraf signikansi 1% nilai ttabel = 2,704 maka ttest

4,399 > ttabel 2,704 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran antara lain :

1. Bagi Kepala Sekolah SDIT Buah Hati Pemalang

Kepala Sekolah hendaknya senantiasa memberi dukungan terkait

aktivitas menghafal Al-Qur’an siswa, sehinngga bisa mengembangkan

program-program lainnya yang berhubungan dengan aktivitas tersebut.

2. Bagi Guru SDIT Buah Hati Pemalang

Guru hendaknya memberikan motivasi serta mendukung siswa agar

senantiasa aktif mengikuti aktivitas proses menghafal Al-Qur’an dan

memberi arahan supaya siswa bisa melaksanakan aktivitas menghafal Al-

Qur’an serta memuroja’ah secara istiqomah dan juga bisa menerapkan nilai-

nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an.

3. Bagi Siswa SDIT Buah Hati Pemalang

Siswa hendaknya mempunyai semangat yang tinggi serta ikhlas

disetiap akivitas yang dilaksanakan pada saat menghafal Al-Qur’an, juga

senantiasa istiqomah memuroja’ah hafalannya agar selalu terjaga.
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